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Abstrak

Karakteristik perubahan khusus yang dimiliki oleh fi’ mu’tal mulai dari penggantian huruf,
pemindahan harakat, pembuangan huruf dan lain sebagainya sering kali menyulitkan pembaca
untuk mengidentifikasi jenis, bentuk asal serta proses perubahan yang terjadi pada fi’/ mu’tal
tersebut Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui jenis hollow verb (fi’l mu’tal) dalam Buku
Akhlak Lil Banin juz 1; 2) mengetahui bentuk asal dan proses morfofonemis hollow verb (fi’l mu’tal)
dalam Buku Akhlak Lil Banin juz 1. Untuk mengungkap akar permasalahan dalam penelitian ini
digunakan desain liberary reseach. Objek penelitian adalah buku Akhlak lil Banin juz 1 karya Umar
bin Ahmad Baraja’. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara analisis linguistik, sedangkan hasil analisis data disajikan secara
metabahasa.

Abstract

Characteristics of the specific changes that are owned by fi'l mu'tal ranging from the replacement of the letter,
vowel removal, disposal and other letters are often difficult for readers to identify the type, origin and form of
the process of change that occurs in the mu'tal fi'l this study aiming for; 1) know the type of hollow verb (fi'l
mu'tal) in the book Morals Lil Banin juz 1; 2) know the original form and morphophonemic processes hollow
verb (fi'l mu'tal) Lil Banin Morals in Book chapters 1. To uncover the root causes of design used in this study
liberary reseach. The object of research is the book Morals lil Banin juz 1 by Umar ibn Ahmad Baraja . The
data was collected using the method of documentation. Data analysis was performed linguistic analysis, while
the results of the data analysis are presented in metalanguage.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan komponen yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Bahasa berfungsi sebagai
alat komunikasi dan sarana untuk bekerjasama
serta berinteraksi antara anggota masyarakat
karena  pembentukan bahasa berawal dari
kebutuhan manusia untuk menyampaikan ide
dan gagasan kepada lawan bicaranya, kemudian
ide dan gagasan tersebut diejawantahkan dalam
bentuk bunyi yang kemudian membentuk kata-
kata secara arbitrer. Kata pada dasarnya adalah
bahan yang
digunakan manusia untuk menyampaikan ide

penyusun  kalimat-kalimat
dan gagasannya yang pada gilirannya berfungsi

sebagai sarana untuk berkomunikasi dan

berinteraksi dengan sesamanya (Al Farisi
2011:90). Hal yang senada juga dikemukakan
oleh beberapa ahli bahasa. Dalam
mendefinisikan bahasa Kridalaksana (1994:23)
berpendapat “Bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerjasama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri”.
Sedangkan Ibnu Jini dalam Asrori (2004:5)
berpendapat ” pgs! 321 e JS Lgo o
psd ol g0l 1xJJ1". Bahasa adalah bunyi
yang digunakan oleh setiap bangsa atau
masyarakat untuk mengemukakan ide”.( Asrori,
2004:5).

Bahasa sebagai sebuah sistem, terdiri dari
komponen fonologi, morfologi, sintaksis dan
semantik. Ilmu tentang bahasa sering disebut
dengan ilmu linguistik yaitu ilmu yang
menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya
(Chaer,1994:6). Salah satu contoh bahasa yang
muncul karena adanya kebutuhan manusia
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan
manusia lain adalah bahasa arab.

Bahasa Arab sebagai sebuah bahasa
juga merupakan terdiri

sistem yang dari

komponen-komponen  pembentuk  bahasa.
Komponen fonologi bahasa Arab mempunyai
ciri dan karakteristik yang tidak dimiliki oleh
bahasa lain. Fonologi bahasa Arab hanya
mempunyai enam bunyi vokal yaitu (a), (i), (u),

(aa), (i1), dan (uu).(Ramadhan, 1997:42)
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Bahasa Arab juga mempunyai beberapa
konsonan yang tidak dimiliki oleh rumpun
bahasa semit lainnya yaitu &, ¢, dan .
Komponen fonologi bahasa Arab mempunyai
karakteristik yang membedakannya dengan
rumpun bahasa semit lainnya.

Bahasa Arab terkenal dengan kekayaan
kosakatanya dan beragamnya makna kosakata
tersebut. Fairuz Abadi penulis Al kamus Al
Muhith telah menulis makna kata madu (Jw<)
sebanyak delapan puluh kata dan untuk kata
pedang (sw) kurang lebih seribu kata.

Ilmu bahasa (linguistik) memiliki dua
tataran yaitu fonologi dan tataran gramatikal
atau tata bahasa. Dalam tata bahasa terdapat
sub bahasa morfologi dan sintaksis.

Morfologi adalah cabang linguistik yang
mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa

sebagai satuan gramatikal. Morfologi
mempelajari seluk beluk bentuk serta fungsi
itu, baik

fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Selain

perubahan-perubahan bentuk kata

itu morfologi juga memiliki arti ilmu yang
membicarakan tentang struktural internal kata
yang dalam bahasa arab disebut kalimah. Dalam
kajian linguistik arab, morfologi satu paralel
dengan sharf.
Berdasarkan wuraian tersebut,
dikatakan bahwa kata merupakan salah satu

aspek terpenting dalam morfologi. Selain

dapat

sebagai hasil, dalam proses morfologi, kata
disebut sebagai
satuan terbesar dalam proses morfologis karena
kata merupakan produk dari proses morfologi

merupakan satuan terbesar.

tersebut.
Kata merupakan gramatikal
terkecil yang dapat berdiri sendiri. Menurut

satuan

kridalaksana, kata adalah satuan bahasa yang
dapat berdiri sendiri atau kata adalah satuan
terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk
yang bebas. Kata bisa terbentuk dari satu
morfem bebas. Morfem bebas adalah morfem
yang tanpa kehadiran morfem lain dapat
muncul dalam pertuturan , misalnya rumah.
(Chaer, 1994:151).

Bahasa arab memiliki tipologi morfologi
yang berbeda bahasa yang lain seperti bahasa
Indonesia. Tipologi bahasa Arab adalah flektif,
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yaitu ditandai

hubungan gramatikal, berbeda dengan bahasa

unsur-unsurnya dengan
Indonesia yang bertipologi aglutinatif, yaitu
unsur-unsurnya ditandai dengan hubungan yang
bebas. Pembentukan kata bahasa Arab tidak
berupa afiksasi, sebagaimana ada dalam bahasa
Indonesia. Kata dalam bahasa Arab dibentuk
melalui sistem akar pola. Akar adalah konsonan
sedangkan pola adalah variasi bunyi vokal atau
konsonan augmentatif (ziyadah).

Dalam bahasa arab verba disebut juga
dengan istilah fi’l. Kalimah fi’l adalah kata yang
menunjukkan arti pekerjaan atau peristiwa yang
terjadi pada suatu masa atau waktu tertentu
(lampau, sekarang dan yang akan datang). Fi’l
(verba) berdasarkan huruf aslinya terbagi
menjadi dua macam yaitu i’/ shahih dan mu’tal.

Fi’l shahih adalah kata kerja yang huruf
aslinya tidak berupa huruf illat yaitu ( <, !, 3).
Fi’l shahih ini dibedakan menjadi beberapa tipe
yaitu : salim, mahmuz, dan mudho’af. Fi'l salim
yaitu fi’l (kata kerja) yang huruf aslinya tidak
berupa huruf hamzah atau tidak mudha’af
(dobel). contoh : i3S ¢ QIS | egodo wy o
sow 3, Fi'l mahmuz adalah fi'l (kata
kerja) yang salah satu hurufnya berupa huruf

REU NG

hamzah. Berdasarkan huruf letak hamzahnya, fi’l
mahmuz terdiri dari mahmuz fa’, mahmuz ‘ain dan
mahmuz lam. Mahmuz fa’ yaitu kata kerja yang
huruf awalnya (fa’ fi’l) berupa hamzah. Contoh :
31 . Mahmuz ‘ain yaitu kata kerja yang huruf
keduanya (‘ain fi’l) berupa hamzah. Contoh : J L
. Mahmuz lam yaitu kata kerja yang huruf
akhirnya (lam fi’l) berupa hamzah. Contoh :
Iy 5. Fi’l mudha’af ialah fi’l (kata kerja) yang
huruf keduanya (‘ain fi’l) dan huruf ketiganya
(lam fi’l) berupa huruf yang sama, kemudian
ditasydidkan baik itu berupa tsulasi dan ruba’i

sebagai contoh : 3 2, 4 wdan 3 5.

Fi’l mu’tal adalah kata kerja yang salah
satu huruf aslinya merupakan huruf illat (s L)
. Fi’l mu’tal terbagi menjadi 4 bagian yaitu mitsal,
ajwaf, naqish dan lafif. Mitsal adalah Kata kerja
yang fa’ fi’mya berupa Huruf ‘Illat. Apabila
Huruf ‘Illat-nya berupa huruf wawu (s) maka
dinamakan mitsal wawi contoh: — &o3 — 183
J=>3. Apabila fa’ fi'lnya berupa huruf illat Ya’

(¢), maka dinamakan mitsal yai. Contoh : o

&4 — @us —.  Ajwaf adalah Kata kerja
yang ‘ain fi’l nya berupa huruf %llat. Apabila
pada ‘ain fi'lnya berupa haruf Illat Wawu (s)
maka dinamakan ajwaf wawi contohnya: — §lo
Gls — JLSasal bentuk huruf nya adalah (s
Jed —.
berupa huruf Tllat ya' (g), maka disebut ajwaf
Ol —

gt — Apabila huruf ‘ain fi'lnya

yaiy contohnya: gl - 5L asal
bentuk huruf nya adalah gan — cos — o,
Nagish adalah kata kerja yang lam fi’lnya berupa
huruf iflat. Jika huruf illat nya wawu, dinamakan
nagish wawi contoh : L>) —! 3¢ asal bentuknya:
s>) — 93&. Dan apabila huruf illatrnya dari
huruf ya’ disebut nagish ya'i contohnya: - &
) asal bentuk nya ) — s_ow. Lafifadalah
setiap kata kerja yang kedua hurufnya terdiri
dari huruf %/at. Dua huruf illat tersebut, apabila
menempati pada fa’ fi’l dan lam fi’l dinamakan
lafif mafruq contohnya : ,J3 —_-33 asalnya :
s — 3. Apabila kedua huruf ilah itu
menempati pada ‘ain fi’l dan lam fi’l disebut lafif
magrun contohnya : & bentuk asal : s,
Berdasarkan paparan diatas diketahui bahwa fi”/
mu’tal merupakan fi’/ yang memiliki bentuk asli
yang kemudian berubah karena berbagai faktor
diantaranya karena faktor sulit dan beratnya
melafalkan.

Karakteristik perubahan khusus yang
dimiliki oleh fi’/ mu’tal mulai dari penggantian
huruf, pemindahan harakat, pembuangan huruf
dan lain sebagainya sering kali menyulitkan
pembaca untuk mengidentifikasi jenis, bentuk
asal serta proses perubahan yang terjadi pada fi’/
mu’tal tersebut, sementara keberadaan fi’/ mu’tal
sering kali kita temui diberbagai buku berbahasa
arab baik modern maupun lama, sehingga dapat
dipastikan bahwa pembelajar maupun pembaca
buku berbahasa arab akan menemui fi”/ mu'tal.
Salah satu buku yang didalamnya terdapat
banyak jenis fi’/ mu’tal adalah buku akhlak lil
banin juz 1 karya Umar bin Ahmad Baraja’.
Buku ini merupakan salah satu buku yang sering
dibaca maupun digunakan sebagai sumber
belajar akhlak. Masalah yang sering dijumpai
oleh pembaca maupun pembelajar buku Akhlak
lil Banin Juz 1 ini adalah mengidentifikasikan
bentuk asal, proses perubahan dan menentukan
jenis fi’l mu’tal yang terdapat dalam buku ini.
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Sehingga akan berpengaruh juga terhadap
kesulitan mencari arti kosa kata yang berasal
dari fi’l mu’tal. Berdasarkan pemaparan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai analisis morfologi yang berkaitan
dengan fi’l mu’tal dan proses perubahan (7’/al)
yang terjadi pada fi’/ mu’tal dalam buku Akhlak
Lil Banin Juz 1 karya Umar bin Ahmad Baraja’.

LANDASAN TEORI

Kata/ Kalimah dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008:633) dijelaskan bahwa
kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau
dituliskan  yang
kesatuan perasaan dan peikiran yang dapat

merupakan  perwujudan
digunakan dalam berbahasa; atau kata adalah
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, adalah
ucapan yang berdiri sendiri, terjadi pada morfem
tunggal (misal batu, rumah, datang) atau
gabungan morfem (misal pejuang, pancasila,
mahakuasa).

Sedangkan Syaikh Mustofa Ghalayaini
menjelaskan bahwa kalimah adalah kata yang
mengandung makna. Dalam pembagiannya
kalimah terbagi menjadi tiga yaitu: isim, fi’l dan
huruf.

Fi’l adalah kata yang menunjukkan arti
pekerjaan atau peristiwa yang terjadi pada suatu
masa atau waktu tertentu (lampau, sekarang dan
yang akan datang)( Fawzan, 2005:1). Contoh :
o, yuady, dan el

Dari pengeritan tersebut di atas fi’/ terbagi
menjadi beberapa jenis yaitu : 1) berdasaran
waktu terjadinya fi’ terbagi menjadi fi’l madhi,
fi'l Mudhari’ dan  fi'l Amr. 2) Menurut jumlah
hurufnya fi’l terbagi menjadi fi’/ mujarrad dan fi’l
mazid. 3) Menurut butuh tidaknya terhadap
objek penderitanya fi’/ terbagi menjadi fi’/ Lazim
dan fi'l muta’addi. 4) Menurut tampak atau
tidaknya subjek fi’/ terbagi menjadi fi’/ Ma’lum
dan fi’l Majhul. 5) Menurut Jenis huruf aslinya
fi’l terbagi menjadi fi'l Shahih dan fi'l Mu’tal.

Fi’l shahih adalah kata yang semua huruf
reat oS
&5la | 3haw | dan 333l Sedangkan Fi’l mu’tal
adalah kata yang salah satu huruf aslinya

aslinya bukan hurf ‘llat seperti

merupakan Aurf ‘illat baik berupa ism atau fi’l.

Hurf ‘illat ada tiga, yaitu: alif, wawu dan ya’.
Contoh fil mu'tal L5, iy , dan o) -

Fi’l shahih ada tiga jenis yaitu : 1. Salim :
Kata kerja yang bebas dari huruf hamzah dan
juga tadh’if Contohnya <3S dan z,-5. 2.
Mahmuz . Kata kerja yang salah satu huruf
aslinya berupa huruf hamzah. Contohnya ,i31
sJL, dan 1 35. 3. Mudhaa'’af - Kata kerja yang
huruf aslinya ada dua huruf sejenis. Mudhaa’af
ada dua macam: Mudhaa’af Tsulatsy : kata yang
huruf ‘ain fi'l dan lam fi’lmya huruf sejenis
contoh: 1% dan 5. Mudhaa’af Ruba’iy : Kata
yang huruf fa fi’l dan lam fi’l pertamanya sejenis
dan huruf ‘ain fi’l dan lam fi’l keduanya sejenis.
Contoh : pd5d , J335  dangesws .

Fi’l mu’tal adalah kata kerja yang salah
satu huruf aslinya merupakan huruf illat ( sb) .
Fi’l mu’tal terbagi menjadi 4 bagian yaitu mitsal,
ajwaf, naqish dan lafif.

Mitsal adalah jenis kata kerja yang salah
satu unsur pembentuknya adalah konsonan
gema. Konsonan gema tersebut terdapat pada
awal kata atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat pertama model (wazn), yang disebut fa’
fi’l. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan wawu maka disebut mitsal
wawi. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan ya’ maka disebut maka disebut
mitsal yai. (Nadzir, 1955:2)

Ajwaf adalah jenis kata kerja yang salah
satu unsur pembentuknya adalah konsonan
gema. Konsonan gema tersebut terdapat pada
kata kedua atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat kedua model (wazn), yang disebut ain
fi’l.. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan wawu maka disebut ajwaf wawi.
Bila konsonan gema unsur verba tersebut berupa
konsonan ya’ maka disebut maka disebut ajwaf
yai. (Nadzir, 1955:4)

Nagish adalah jenis kata kerja yang salah
satu unsur pembentuknya adalah konsonan
gema. Konsonan gema tersebut terdapat pada
kata ketiga atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat ketiga model (wazn), yang disebut lam
fi’l. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan wawwu maka disebut nagish
wawi. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
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berupa konsonan ya’ maka disebut maka disebut
nagqish yai. (Nadzir, 1955:3)

Lafif adalah jenis kata kerja yang dua
unsur pembentuknya adalah konsonan gema.
Bila konsonan gema tersebut terdapat pada awal
kata dan ketiga atau dalam bahasa Arab
menduduki tempat pertama dan ketiga model
(wazn), yang disebut fa’ fi’l dan lam fi’l maka
disebut lafif mafrug. Bila konsonan gema unsur
verba tersebut berada pada kata kedua dan
ketiga atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat kedua dan ketiga model (wazn), yang
disebut ain fi’l dan lam fi’l berupa maka disebut
maka disebut nagish yai .(Nadzir, 1955:3)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  pustaka (library research). Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan metode
deskriptif

mengklasifikasikan data dan menyesuaikannya

analisis yaitu dengan cara
dengan teori yang ada. Sumber data dalam
penelitian ini hanya terdiri dari sumber data
primer yaitu buku Akhlak Iil Banin Juzl karya
Umar Bin Ahmad Baraja’. Dalam penelitian ini
instrumen yang digunakan adalah berupa kartu
data dan lembar rekapitulasi data. Kata-kata
yang sebelumnya telah dicatat dan akan
dianalisis dicantumkan dalam kartu data,
kemudian analisis mengenai data-data tersebut
dimasukkan dalam kartu data.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa peneliti akan menganalisis data sesuai
dengan uraian di atas yaitu :

a. Peneliti mengumpulkan beberapa fi’l mu’tal
yang terdapat dalam kalimat.

b. Mengidentifikasi dan menganalisis jenis
dan fi’l mu’tal serta bentuk asalnya.

c. Menerjemahkan data dan menyimpulkan
hasil penelitian tentang jenis dan fi’/ mu’tal
serta bentuk asalnya yang terdapat dalam
buku Akhlak lil Banin Juzl karya Umar Bin
Ahmad Baraja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang
membahas tentang kajian jenis , bentuk asal,
dan proses morfofonemis fi’/ mu’tal yang
terdapat dalam buku Akhlak [il Banin Juz 1 karya
Umar bin Ahmad Baraja’. Di dalam buku ini
peneliti mengidentifikasikan semua jenis fi’/
mu’tal yaitu:

1. Mitsal yang terdiri dari mitsal wawi dan yai

2. Ajwaf yang terdiri dari ajwaf wawi dan yai

3. Nagish yang terdiri dari nagish wawi dan yai

4. Lafiff yang terdiri dari lafif mafrug dan
magqrun.

Mitsal adalah jenis kata kerja yang salah
satu unsur pembentuknya adalah konsonan
gema. Konsonan gema tersebut terdapat pada
awal kata atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat pertama model (wazn), yang disebut fa’
fi’l. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan wawu maka disebut mitsal
wawi. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan ya’ maka disebut maka disebut
mitsal yai. (Nadzir, 1955:2)

1. Mitsal Wawi

Berdasarkan  deskripsi yang telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
19 verba mu tal jenis mitsal wawi. Salah satu kata
yang memiliki ciri sebagaimana konsep tersebut
adalah kata oo,

Kata wx> memiliki bentuk asli &35
dan berasal dari akar kata o> ¢.Berdasarkan akar
katanya, kata <> 3> memiliki konsonan pengisi
kata pertama berupa huruf i//at (konsonan gema)
yaitu huruf wawu, sehingga sebagaimana
deskripsi teori tersebut diatas kata I3
merupakan salah satu verba mu'tal jenis mitsal
wawi.
kata

termasuk jenis verba mu’tal jenis mitsal wawi

Semisal dengan Jx  yang
yang ditemukan oleh peneliti dalam buku
Akhlak lil Banin Juz 1 adalah kata <i3g5wy,

Gly,man, 425, dx, dan i

2. Mitsal Yai

Berdasarkan  deskripsi yang telah
dipaparkan peneliti  tidak

menemukan satupun verba mu tal jenis mitsal yai

tersebut  diatas
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yang memiliki ciri sebagaimana deskripsi
tersebut diatas.

Ajwaf adalah jenis kata kerja yang salah
satu unsur pembentuknya adalah konsonan
gema. Konsonan gema tersebut terdapat pada
kata kedua atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat kedua model (wazn), yang disebut ain
Jfi’L. Bila konsonan gema unsur verba tersebut
berupa konsonan wawu maka disebut ajwaf wawi.

Bila konsonan gema unsur verba tersebut berupa

konsonan ya’ maka disebut maka disebut ajwaf

yai. (Nadzir, 1955:4)
3. Ajwaf Wawi

Berdasarkan  deskripsi yang telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
65 verba mu’tal jenis ajwaf wawi diatas. Sebagai
Contoh kata yang memiliki ciri sebagaimana
kosep tersebut adalah kata JL5 dan kata
05—

Kata JL3 yang memiliki bentuk asli
Ja5. Berdasarkan bentuk aslinya, kata JL3
memiliki konsonan pengisi kata kedua berupa
huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf wawu,
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata JL3 merupakan salah satu verba
mu'tal jenis ajwaf wawi.

Kata ¢3S~ yang memiliki bentuk asli
O350 akar  kata
0sS.Berdasarkan akar katanya, kata (355
memiliki konsonan pengisi kata kedua berupa

dan  berasal dari

huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf waw,
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata (35> merupakan salah satu verba
mu'tal jenis ajwaf wawi.

Semisal dengan kata JL3 dan kata
0sSwyang termasuk jenis verba mu'tal jenis
ajwaf wawi yang ditemukan oleh peneliti dalam
buku Akhlak 1il Banin Juz 1 adalah kata &L
olal Gl J3bn, osel, LSl alhis, &35,
Jie, pran, ghiwn, JLo, oS5, oL Laiy,
SYS RNV SRR TR N CU T S
J55, Oy dan 5o,

4. Ajwaf Yai
Berdasarkan

, el s, S,

yang telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
59 verba mu’tal jenis ajwaf yai. Sebagai contoh

deskripsi
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kata yang memiliki ciri sebagaimana konsep
tersebut adalah kata Lo dan kata gz,

Kata Lo yang memiliki bentuk asli
oo, Berdasarkan bentuk aslinya, kata Lo
memiliki konsonan pengisi kata kedua berupa
huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf ya’
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata ) Lo merupakan salah satu verba
mu’tal jenis ajwaf yai.
Kata (=5 yang memiliki bentuk asli
dan  berasal dari akar kata
kata (guoxo
memiliki konsonan pengisi kata kedua berupa

¢ixe Berdasarkan akar katanya,

huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf ya’
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata ¢g=— merupakan salah satu verba
mu’tal jenis ajwaf yai.
Semisal dengan kata Lo dan kata

g =oyang termasuk jenis verba mu’tal jenis
ajwaf yai yang ditemukan oleh peneliti dalam
buku Akhlak 1il Banin Juz 1 adalah kata 3151,
JUS,ES Iy |, Ao, Lxsd3sl
S, Aoyl sl r a1 2 LT Gaes,
G302, Do, Gle,@huan, ¢ Lr0dis, Ghas,
Py Ll &huas, Doxilun, A5
Souad (a5355, dan &dhe

i, Uiad,
Nagish adalah jenis kata kerja yang
adalah

tersebut

salah satu unsur pembentuknya
konsonan gema. Konsonan gema
terdapat pada kata ketiga atau dalam bahasa
Arab menduduki tempat ketiga model (wazn),
yang disebut lam fi’l.. Bila konsonan gema unsur
verba tersebut berupa konsonan wawu maka
disebut nagish wawi. Bila konsonan gema unsur
verba tersebut berupa konsonan ya’ maka disebut
maka disebut nagish yai. (Nadzir, 1955:3)
5. Nagqish Wawi

Berdasarkan  deskripsi  yang  telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
23 verba mu’tal jenis nagish wawi. Salah satu kata
yang memiliki ciri sebagaimana konsep tersebut
adalah kata _») dan kata 3= 15,

Kata () yang memiliki bentuk asli

s»). Berdasarkan bentuk aslinya, kata ()
memiliki konsonan pengisi kata ketiga berupa
huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf wawu,

sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
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diatas kata ) merupakan salah satu verba
mu’tal jenis nagish wawi.

Kata :c35 yang memiliki bentuk asli
dan  berasal dari akar kata
kata s 45

P
s= > Berdasarkan akar katanya,
memiliki konsonan pengisi kata ketiga berupa
huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf wawuy,
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata 3+ 45 merupakan salah satu verba
mu’tal jenis nagish wawi.

Semisal dengan kata ) dan kata 3= 15
yang termasuk jenis verba mu’tal jenis nagqish
wawi yang ditemukan oleh peneliti dalam buku
Akhlak 1il Banin Juz 1 adalah kata U_Lw 2=,

u_LAa_) Lku:l PUNEER q.,\.m)lL;a, 05_94_;
>0, dan ¢ 15,
6. Nagish Yai

Berdasarkan deskripsi yang telah

dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
51 verba mu’tal jenis nagish yai. Salah satu kata
yang memiliki ciri sebagaimana konsep tersebut
adalah kata s 1 ) dan kata 5.

Kata ') yang memiliki bentuk asli
s1 ). Berdasarkan bentuk aslinya, kata i)
memiliki konsonan pengisi kata ketiga berupa
huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf ya’
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata <! merupakan salah satu verba
mu’tal jenis nagish wawi.

Kata 4%5 yang memiliki bentuk asli
akar  kata
kata 05
memiliki konsonan pengisi kata ketiga berupa

e
o Berdasarkan akar katanya,

dan  berasal dari

huruf illat (konsonan gema) yaitu huruf ya’,
sehingga sebagaimana deskripsi teori tersebut
diatas kata &2 merupakan salah satu verba
mu’tal jenis nagish yai.

Semisal dengan kata si) dan kata
425 yang termasuk jenis verba mu'tal jenis
nagish wawi yang ditemukan oleh peneliti dalam
buku Akhlak lil Banin Juz 1 adalah kata u_)Lx_),

2

LS, P, P, s, b
SO 5, e, HL”—’, Soab! ) sdal uﬁ—’“’L’
PSSR L S & S s RTINS S §
a0, 632, ST, dan .

Lafif adalah jenis kata kerja yang dua
unsur pembentuknya adalah konsonan gema.
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Bila konsonan gema tersebut terdapat pada awal
kata dan ketiga atau dalam bahasa Arab
menduduki tempat pertama dan ketiga model
(wazn), yang disebut fa’ fi’l dan lam fi’l maka
disebut lafif mafruq. Bila konsonan gema unsur
verba tersebut berada pada kata kedua dan
ketiga atau dalam bahasa Arab menduduki
tempat kedua dan ketiga model (wazn), yang
disebut ain fi’l dan lam fi’l berupa maka disebut
maka disebut nagish yai .(Nadzir, 1955:3)

1.  Lafif Mafruq
Berdasarkan deskripsi yang telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti tidak

menemukan satupun verba mu’tal jenis lafif
mafrugq.

2. Lafif Maqrun

Berdasarkan  deskripsi yang telah
dipaparkan tersebut diatas peneliti menemukan
3 verba mu’tal jenis lafif maqrun. Salah satu kata
yang memiliki ciri sebagaimana konsep tersebut
adalah kata 25w,

Kata > yang memiliki bentuk asli
P ) kata
—+>.Berdasarkan akar katanya, kata >3

memiliki konsonan pengisi kata kedua dan

dan berasal dari akar

ketiga berupa huruf illat (konsonan gema) yaitu

huruf ya’ dan ya’, sehingga sebagaimana
deskripsi teori tersebut diatas kata i
merupakan salah satu verba mu'tal jenis lafif
mafrugq.

Semisal dengan kata x> yang
termasuk jenis verba mu’tal jenis lafif maqrun
yang ditemukan oleh peneliti dalam buku
Akhlak lil Banin Juz 1 adalah kata Lo>I

dan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat 16 Fi’l mu’tal jenis mitsal wawi
yang memiliki bentuk asal. Berikut contoh
bentuk asal i’ mutal jenis mitsal wawi:

kata wx> memiliki bentuk asli S>30,
Huruf wawu pada kata <235, dilesapkan
sehingga kata J>35. berubah menjadi
«>.Sehingga jenis perubahan pada kata

tersebut adalah penanggalan huruf.
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Mitsal yai

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, tidak terdapat satupun Fi’l mu’tal jenis
mitsal yai.

Ajwaf wawi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat 59 Fi’l mu’tal jenis ajwaf wawi
yang memiliki bentuk asal. Berikut contoh
bentuk asal fi’l mu’tal jenis ajwaf wawr:
Contoh 1 adalah Kata JL3
memiliki bentuk bentuk asalnya J3-3.

yang

Konsonan wawu pada kata J:5 diganti
dengan alif, sehingga kata J3 berubah menjadi
JL3. Penggantian wawu menjadi alif karena
pada kata JL3 wawu berharakat dan berada
setelah fathah.

Contoh 2 adalah kata
memiliki bentuk asal ¢ s50.

Bunyi vokal u (harakat dhammah) pada

4355 yang

konsonan wawu pada kata (355 dipindah pada
konsonan sebelumnya sehingga kata (3352
menjadi (35=. Jenis bentukan kata tersebut
adalah pemindahan bunyi vokal.

Contoh 3 adalah kata $lLso yang
memiliki bentuk asli & 335,

Bunyi vokal a pada konsonan wawu
dipindahkan pada konsonan sebelumnya
sehingga menjadi G3*> kemudian konsonan
wawy tersebut diganti dengan alif sehingga
menjadi &5, Dalam hal ini terjadi dua jenis
bentukan yaitu pemindahan bunyi vokal dan
penggantian huruf.

Contoh 4 adalah kata 5 yang memiliki
bentuk asli J5-51.

Bunyi vokal pada u konsonan wawu
dipindahkan
sehingga menjadi J33/ kemudian konsonan
wawu dan hamzah tersebut dilesapkan sehingga

pada konsonan sebelumnya

menjadi J5. Dalam hal ini terjadi dua jenis
bentukan yaitu pemindahan bunyi vokal dan
penanggalan huruf.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat 51 F7’l ajwafjenis ajwaf yai yang
memiliki bentuk asal. Berikut beberapa contoh
J'l mu’tal jenis ajwaf yai:

Contoh 1 adalah Kata )Llo
memiliki bentuk bentuk asalnya ;2.

yang
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Konsonan ya’ pada kata 355 diganti
dengan alif, sehingga kata j-» berubah menjadi
) Lo, Penggantian ya’ menjadi alif karena pada
kata = ya’ berharakat dan berada setelah fathah.

Contoh 2 adalah kata
memiliki bentuk asal gz,

=0 yang

Bunyi vokal i (harakat kasrah) pada
konsonan ya’ pada kata guxo dipindah pada
konsonan sebelumnya sehingga kata duxo
menjadi ¢oi=o. Jenis bentukan kata tersebut
adalah pemindahan bunyi vokal.

Contoh 3 adalah kata
memiliki bentuk asal 1551,

f)\")i yang

Bunyi vokal a pada konsonan ya’ pada
kata i

sebelumnya sehingga menjadi 53! kemudian

dipindahkan pada konsonan

konsonan ya’ tersebut diganti dengan alif

sehingga menjadi 35/, Dalam hal ini terjadi dua
jenis bentukan yaitu pemindahan bunyi vokal
dan penggantian huruf.

Contoh 4 adalah kata J&de  yang
memiliki bentuk asli &aie,

Konsonan ya pada kata &iie diganti
dengan alif &% Le kemudian konsonan alif dan
pemberian bunyi vokal i pada konsonan ain
sebagai tanda kasrah yang dilesapkan sehingga
menjadi &is. Dalam hal ini terjadi dua jenis
bentukan yaitu pemindahan bunyi vokal dan
penanggalan huruf.

Nagqish wawi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat 21 F7’l nagish jenis nagish wawi
yang memiliki bentuk asal. Berikut beberapa
contoh fi’l mu’tal jenis nagish wawi:

Contoh 1 adalah kata 23>  yang
memiliki bentuk bentuk asalnya s 3.

Konsonan wawu pada kata 353 diganti
dengan dengan alif sehingga menjadi 2)—.
Jenis bentukan pada kata 232 yaitu
penggantian huruf.

Berikut adalah 5 contoh kata dalam buku
Akhlak

Contoh 2 adalah kata =15 yang

memiliki bentuk asli »& 15

Bunyi vokal u konsonan wawu pada kata

4e 15 disukunkan/dileburkan sehingga kata

2= 15 berubah menjadi 5=,
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Nagish yai
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat 34 Fi’l nagish jenis nagish yai
yang memiliki bentuk asal. Berikut beberapa
contoh fi’l mu’tal jenis nagqish yai:
Contoh 1 adalah Kata o)
memiliki bentuk bentuk asalnya s .

yang

Konsonan ya’ pada kata i) diganti
dengan alif, sehingga kata 51 berubah menjadi
s1 ). Penggantian ya’ menjadi alif karena pada
kata 1 ya’ berharakat dan berada setelah
fathah.

Contoh 2 adalah kata &+ yang
memiliki bentuk asli ;o

Bunyi vokal u konsonan wawu pada kata

oo disukunkan/dileburkan sehingga kata

e berubah menjadi 0.

Lafif Mafruq

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, terdapat tidak terdapat satupun F7’/ lafif
jenis lafif mafrug yang memiliki bentuk asal.

Lafif maqrun

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti dalam kitab Akhlak lil Banin Juz 1 ini
terdapat 3 fi'l lafif jenis lafif magrun yang
memiliki bentuk asal. Berikut beberapa contoh
Sl mu’tal jenis lafif magrun :

Contoh 1 adalah Kata =3 yang
memiliki bentuk bentuk asalnya />,

Bunyi vokal i (harakat kasrah) konsonan
ya’ yang pertama dipindah pada konsonan

i

kemudian vokal i pada pada konsonan ya’ yang
kedua disukunkan/ dileburkan kemudian ya’

sebelumnya kemudian menjadi

pertama dilesapkan dan menjadi @i, Jenis
kata adalah
pemindahan bunyi vokal dan pelesapan huruf.
Contoh 2 adalah kata
memiliki bentuk asli Wul .

pembentukan pada tersebut

Ly>iyang

Konsonan ya’ kedua pada kata u_u'
diganti dengan alif, maka kata Lo menjadi
Li>i. Jenis bentukan kata tersebut adalah
penggantian huruf. Semisal dengan kata Li>i
adalah kata L5Ls>1,

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa dari kaidah yang digunakan oleh fi’
mu’tal adalah kaidah i’lal kesatu, kedua, kelima,
keenam, ketujuh, kedelapan, kesembilan dan
keduabelas.

PENUTUP

Saran

Tidak dapat disangkal bahwa penelitian
ini masih jauh dari sempurna. Ruang lingkup
pembicaraan yang semula sengaja digunakan
untuk membatasi penelitian ini bukan tidak
mungkin justru mengkerdilkan jangkauan
pembahasan. Hal ini dilakukan agar penelitian
ini, dapat dilakukan dan tidak terlampau luas
jangkauan studi dalam kajian ini.

Peneliti menyarankan agar penelitian ini
dapat dilanjutkan peneliti lain yang tertarik
dalam penelitian tentang morfofonenis hollow
verb.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat
bagi rekan-rekan linguis sebagai data dasar bagi
dalam

pengembangan  penelitian bidang

morfologi lebih lanjut.
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